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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program tahsin al-Quran dalam meningkatkan kecerdasan guru di SMP IT Darul 
Fikri. Dari hasil penelitian, diketetahui bahwa setelah adanya program tahsin al-Quran di SMP IT Darul Fikri yang direncanakan 
secara struktur sehingga terlaksana dengan baik, selain itu sarana dan prasarana yang memadai juga tidak menjadi penghalang 
dalam mengikuti program tahsin dapat terlaksana dalam seminggu satu kali dan proses pelaksanaannya berjalan dengan baik 
dan lancar  diikuti oleh guru-guru. Dalam pelaksanaannya program tahsin al-Qur’an diikuti oleh semua para guru di SMP IT 
Darul Fikri dan terlaksana dengan baik, diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan spiritual guru seperti memahami tentang 
al-Quran baik itu tajwid, makhroj, dan kandungan ayat yang dibacanya, sehingga dapat mempraktekkan kedalam perilaku 
sehari-hari, seperti perubahan akhlak yang dapat dicontohkan kepada siswa di SMP IT Darul Fikri.Setelah mengikuti program 
tahsin al-Quran para guru di SMP IT Darul Fikri diharapkan sudah bisa mengamalkan ilmu tahsin untuk dirinya sendiri dan 
kepada peserta didiknya tentang pentingnya membaca, mendalami, dan memahami al-Quran dengan baik sehingga dapat 
dimanfaatkan di kemudian hari.
Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual Guru, Program Tahsin Al-Qur’an
ABSTRACT
This study aims to determine the program tahsin al-Quran in improving the intelligence of teachers in SMP IT Darul Fikri. 
From the result of the research, it is known that after the program of tahsin al-Quran in SMP IT Darul Fikri which is structurally 
planned so that it is done well, besides that adequate facilities and infrastructure also do not become obstacle in following tahsin 
program can be done in one week and process the implementation went well and smoothly followed by the teachers. In the 
implementation of the program tahsin al-Qur’an followed by all the teachers in SMP IT Darul Fikri and done well, is expected 
to improve the spiritual intelligence of teachers such as understanding about the Qur’an whether it tajwid, makhroj, and the 
content of the verse that read, practicing into everyday behavior, such as moral changes that can be exemplified to students in 
junior IT Darul Fikri.Setelah follow the program tahsin al-Quran teachers in junior IT Darul Fikri expected to have been able to 
practice science tahsin for himself and his students about the importance read, explore, and understand the Koran well so that 
it can be utilized in the future.
Keywords: Master’s Spiritual Intelligence, Tahsin Al-Qur’an Program
Pendahuluan 
Dalam terminologi ilmu psikologi pendidikan, tiga 
dimensi yaitu intelektual, emosi, pikiran bawah sadar 
yang merupakan sumber potensi eksistensi manusia 
dikenal dengan Quantum Quotient (QQ) atau kecer-
dasan manusia yang mampu mengoptimalkan selu-
ruh potensi diri secara seimbang, sinergis dan kom-
prehensif meliputi kecerdasan intelektual, emosional 
dan spiritual. Kecerdasan intelektual berarti segala 
sesuatu yang berkaitan dengan pemikiran rasional 
dan logis.Kecerdasan emosional berkaitan dengan 
emosi pribadi dan antar pribadi guna efektivitas indi-
vidu dan organisasi, sedangkan kecerdasan spiritual 
berkaitan dengan segala sesuatu yang melampaui In-
telektual dan Emosional.1
1Agus Nggermanto. Quantum Quatient (QQ) Kecerdasan Quantum, 
(Bandung: Nuansa, 2005) h. 151.
Kecerdasan spiritual akan dapat dijadikan lan-
dasan untuk mengfungsikan kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional sehingga dapat bekerja 
secara efektif. Bahkan menurut Danah Zohar dan Ian 
Marshall kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan 
yang tertinggi.
Akan tetapi, dalam realitanya seringkali tiga ke-
cerdasan ini tidak berjalan sejajar. Dengan kata lain, 
kecerdasan akal (IQ) sering kali mengalahkan kecer-
dasan emosional dan spiritual, sehingga tidak jarang 
melahirkan kebenaran logis-empiris. Tipologi ini ban-
yak diwakili oleh para filosof (ahli filsafat).Demikian 
juga tidak jarang kecerdasan emosional (EQ) dan 
spiritual (SQ) menjadi prioritas utama di atas kecer-
dasan intelektual. Tipologi ini banyak diwakili oleh 
para sufi (ahli tasawuf). Kelemahan mensinergikan 
tiga potensi kecerdasan tersebut akan menghasilkan 
sesuatu yang disebut dalam dunia psikologi sebagai 
An-Nizom | Vol. 3, No. 2, Agustus 2018
226
split personality (kepribadian yang terbelah), yaitu 
tidak terjadinya integrasi akal, emosi dan hati. Kondisi 
ini pada gilirannya menimbulkan krisis multi dimensi 
yang sangat memprihatinkan, diantaranya adalah kri-
sis moral. Oleh karena itu, untuk menatap dan men-
cari solusi problem-problem sosial, terutama terkait 
dengan manifestasi alienasi spiritual dan degradasi 
moral harus merujuk pada Al-Qur’an dan sunnah se-
bagai sumber nilai dan hukum.
Al-Qur’an adalah kitab suci yang sempurna dan ber-
fungsi sebagai pelajaran bagi manusia, pedoman hidup 
bagi setiap muslim, petunjuk bagi orang-orang yang ber-
takwa. Mengingat demikian pentingnya Al-Qur’an dalam 
memberikan dan mengarahkan kehidupan manusia, maka 
belajar membaca, memahami dan menghayati Al-Qur’an 
untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan kewajiban bagi seluruh umat Islam.2
Membaca Al-Qur’an dengan benar seperti ditu-
runkan adalah kewajiban setiap muslim dan mus-
limah namun kemampuan tilawah mayoritas umat 
Islam masih memprihatinkan, hal ini masih terlihat 
dari rendahnya tingkat interaksi masyarakat terhadap 
Al-Qur’an, banyak faktor penyebab keadaan ini, dian-
taranya metode pengajaran yang kurang praktis, guru 
yang kurang memadai atau pribadi yang kurang me-
nyadari kelemahannya dalam tajwid Al-Qur’an.
Setiap muslim harus bisa membaca Al-Qur’an den-
gan baik, apalagi seorang guru yang akan mendidik 
salah satu jaminan mutu sekolah. Oleh sebab itu den-
gan Al-Qur’an, khusus di lembaga pendidikan yang 
berbasis Islam harus bisa mempelajari Al-Qur’an, 
sebab Al-Qur’an itu sangat penting khususnya bagi 
guru-guru sebelum mengajarkan kepada anak didik.
Salah satu upaya untuk mempelajari Al-Qur’an 
adalah dengan mempelajari ilmu tahsin.Tahsin secara 
bahasa berasal dari kata Hassana-Yuhassinu-Tahsin 
yang berarti membaguskan atau membuat jadi ba-
gus.Tahsin tilawatil Qur’an berarti membaguskan ba-
caan Al-Qur’an.Bacaan Al-Qur’an dikatakan bagus 
jika membacanya sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Sedangkan tajwid adalah ilmu yang memberikan 
pengertian tentang huruf, baik hak setiap huruf mau-
pun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak hu-
ruf tersebut terpenuhi, yang terdiri dari sifat-sifat huruf, 
hukum mad tarqiq, dan tafkhim.Secara empiris, pada 
saat sekarang ini di negara Indonesia kemampuan 
membaca Al-Qur’an masih harus mendapatkan per-
hatian khusus dikarenakan masih banyak sekali orang 
Islam yang belum mampu membaca Al-Qur’an.3
2Rosihon Anwar, Ulum Al-Quran,  (Bandung : Pustaka Setia, 2013), 
h. 11
3Amri, Ulum Al-qur’an, (Makassar: MEMBUMI publishing, 2009), 
h. 1- 4.
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilak-
sanakan di SMP IT Darul Fikri dapat diketahui hanya 
guru pendidikan agama Islam (PAI) yang bisa atau 
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
(fasih), sedangkan di SMP IT Darul Fikri seorang guru 
bukan hanya guru mata pelajaran tetapi ada program 
mentoring, jadi setiap guru menjadi mentoring bagi 
siswa. Modal guru menjadi mentoring harus lancar 
baca Al-Qur’an.Jadi dengan demikian SMP IT Darul 
Fikri mewajibkan seluruh guru harus bisa mengamal-
kan ilmu tahsin dengan baik sesuai dengan motto 
SMP IT Darul Fikri menjadikan generasi rabbaniyah.
Program ini diperuntukkan bagi rekan muslim 
yang telah bisa membaca Al-Qur’an namun masih 
belum lancar dan atau belum menguasai hukum-
hukum tajwid adalah wajib membaca Al Qur’an den-
gan tajwid, maka diperlukan adanya pembimbingan 
dalam membaca Al-Qur’an. Program ini sekaligus 
menjadi program lanjutan dari pra tahsin.Jadi pada 
dasarnya dengan program tahsin yang diterapkan di 
SMP IT Darul Fikri ini para guru bisa mengamalkan 
ilmu tahsin dan penerapan langsung ke anak-anak 
dan di SMP IT Darul Fikri. Dan semua guru juga harus 
bisa membimbing Al-Qur’an dengan baik dan benar 
yaitu dalam hal ilmu tajwid dan lain sebagainya. 
Program ini memiliki tiga level, yaitu level per-
tama adalah bertujuan untuk melancarkan bacaan. 
Dengan materi utama latihan membaca Al-Qur’an. 
Level kedua yaitu bertujuan mengenalkan beberapa 
hukum tajwid dalam berlatih melancarkan bacaan Al-
Qur’an. Hukum tajwid yang dipelajari adalah hukum 
nun sukun dan tanwin serta hukum mim sukun.Level 
ketiga yaitu bertujuan mengenalkan hukum mad (ba-
caan panjang) dan bacaan pembukasurat (fawatihus 
suwar), level keempat yaitu bertujuan mengenalkan 
bacaan asing dalam Al-Qur’an (ghoroibul qiroah) 
danlevel kelima yaitu bertujuan mengenalkan bentuk 
bacaan-bacaan tipis dan tebal.
Kecerdasan spiritual guru dapat diartikan sebagai 
kemampuan guru dalam  mengelola dan mendayagu-
nakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas 
kehidupan spiritualnya. Kehidupan spiritual disini me-
liputi hasrat untuk hidup bermakna (the will to mean-
ing) yang memotivasi seorang guru untuk senantiasa 
mencari makna hidup dan mendambakan hidup yang 
bermakna.Seorang guru yang memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi ditandai dengan adanya pertum-
buhan dan transformasi pada dirinya, tercapainya ke-
hidupan yang berimbang antara karier/pekerjaan dan 
pribadi/keluarga, serta adanya perasaan suka cita ser-
ta puas yang diwujudkan dalam bentuk menghasilkan 
kontribusi yang positif dan berbagi kebahagiaan ke-
pada lingkungan.Namun yang terjadi di SMP IT Darul 
Fikri tidak semua guru yang memiliki kecerdasan spir-
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itual yang tinggi telah mencapai tingkat kecerdasan 
yang berkualitas bagus, memang ada beberapa guru 
yang telah cerdas, namun dari sisi kecerdasan spiritual 
belum terlalu matang.
RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana perencanaan program Tahsin al-
Qur’an guru di SMP IT Darul Fikri ?
2. Bagaimana pelaksanaan tingkat kecerdasan spiri-
tual guru di SMP IT Darul Fikri ?
3. Bagaimana hasil kecerdasan spiritual guru di SMP 
IT Darul Fikri ?
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui apakah perencanaan program 
Tahsin berjalan dengan baik dan sesuai bagi guru-
guru di SMP IT Darul Fikri.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan tingkat kecerdasan 
spiritual guru di SMP IT Darul Fikri.
3. Untuk mengetahui hasil kecerdasan spiritual guru 
di SMP IT Darul Fikri. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (Field Research), yaitu dengan cara peneliti 
terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
dan informasi dari sumber data. Adapun pendeka-
tan penelitian yang peneliti gunakan adalah deskrip-
tif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengamati keadaan dalam memperoleh informasi 
dan data menurut situasi yang terjadi di lapangan.
KAJIAN TEORI
1. Kecerdasan Spiritual 
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan (dalam bahasa Inggris disebut Intelli-
gence dan bahasa Arab di sebut al-dzaka’) Menurut 
arti bahasa kecerdasan adalah pemahaman, kecepa-
tan dan kesempurnaan sesuatu atau berarti kemam-
puan (al-qudrah) dalam memahami sesuatu secara te-
pat dan sempurna.Intelligence berarti kapasitas umum 
seorang individu yang dapat dilihat pada kesanggu-
pan pikirannya dalam mengatasi tuntutan kebutuhan-
kebutuhan baru, keadaan ruhani secara umum yang 
dapat disesuaikan dengan problema-problema dan 
kondisi-kondisi yang baru di dalam kehidupan.4
Kecerdasan sering diartikan sebagai kemampuan un-
tuk memecahkan masalah yang dihadapi terutama pe-
mecahan yang menuntut kemampuan dan ketajaman 
pikiran. Kamus Webster dalam Born to be a genius 
mendefinisikan kecerdasan (intelligence) sebagai:
4Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam,(Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 317
1) Kemampuan untuk mempelajari atau mengerti 
dari pengalaman, kemampuan untuk mendapat-
kan dan mempertahankanpengetahuan, kemam-
puan mental.
2) Kemampuan untuk memberikan respon secara 
cepat dan berhasil pada situasi baru, kemampuan 
untuk menggunakan nalar dalam memecahkan 
masalah.5
Dari beberapa pengertian kecerdasan diatas 
menunjukan bahwa kecerdasan hanya berkaitan den-
gan kemampuan struktural akal (intellectual) dalam 
menangkap gejala sesuatu sehingga kecerdasan han-
ya bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif.Spiritual 
merupakan bentukan dari kata spirit. Spirit merupakan 
kata yang memiliki banyak arti, misalanya spirit diarti-
kan sebagai kata benda (noun) seperti arwah, hantu, 
peri, orang, kelincahan, makna, moral, cara berfikir, 
semangat, keberanian, sukma dan tabiat. Kedua belas 
kata tersebut masih terlalu luas, jika dipersempit lagi 
maka kata spirit menjadi tiga macam arti saja, yaitu 
moral, semangat dan sukma. Kata spiritual sendiri 
bisa dimaknai sebagai hal-hal yang bersifat spirit atau 
berkenaan dengan semangat.6
Spiritual dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
murni dan sering juga disebut dengan jiwa atau ruh.
Ruh bisa diartikan sebagai energi kehidupan yang 
membuat manusia dapat hidup, bernafas dan berg-
erak.Spiritual berarti segala sesuatu di luar tubuh fisik 
manusia.
Dimensi spiritual adalah inti, pusat dan komit-
men manusia pada sistem nilai manusia.Daerah yang 
amat pribadi dari kehidupan dan sangat penting.Di-
mensi ini memanfaatkan sumber yang mengilhami 
dan mengangkat semangat kita dan mengikat kita 
pada kebenaran tanpa batas waktu mengenai aspek 
humanitas.7
Adapaun tanda-tanda atau ciri-ciri orang yang ke-
cerdasan spiritualnya berkembang dengan baik dian-
taranya sebagai berikut :
a) Kemampuan bersikap fleksibel yaitu menyesuai-
kan diri secara spontan dan aktif untuk mencapai 
hasil yang baik.
b) Tingkat kesadaran yang tinggi
 Bagian terpenting dari kesadaran diri ini mencak-
up usaha untuk mengetahui batas wilayah yang 
nyaman untuk dirinya sendiri, banyak tahu ten-
tang dirinya.
5Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam…
…….h. 320
6Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 
2001), h. 51
7Agus Nggermanto, Quantum Quotient:Kecerdasan Quantum Cara-
Praktis Melejitkan IQ,EQ dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa, 
2005), h. 113
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c) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaat-
kan penderitaan. Mampu menanggapi dan me-
nentukan sikap ketika situasi yang menyakitkan 
atau tidak menyenangkan datang.
d) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui 
rasa sakit
 Mampu memandang kehidupan yang lebih besar 
sehingga mampu menghadapi dan memanfaat-
kan serta melampaui, kesengsaraan dan rasa se-
hat serta memandangnya sebagai suatu visi dan 
mencari makna dibaliknya.
e) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-
nilai
 Seseorang yang memiliki spiritual yang tinggi 
memiliki pemahaman tentang tujuan hidupnya.
f) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang 
tidak perlu. 
 Orang yang kecerdasan spiritualnya tinggi akan 
mengetahui bahwa ketika merugikan orang lain, 
orang itu merugikan dirinya sendiri.
g) Berpandangan holistik. 
 Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara 
berbagai hal, melihat diri sendiri dan orang lain 
saling terkait
h) Refleksi diri. 
 Kecenderungan untuk mencari jawaban-jawaban 
yang mendasar
i) Menjadi bidang mandiri, yaitu memiliki kemuda-
han untuk bekerja melawan konvensi.  Mampu 
berdiri menantang orang banyak, berpegang 
teguh pada pendapat yang tidak popular jika itu 
benar-benar diyakininya 
Dari beberapa ciri yang disebutkan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi tersebut mampu 
memberikan inspirasi kepada orang lain dan cend-
erung menjadi pemimpin yang memiliki tujuan mem-
bawa visi dan nilai yang tinggi kepada orang lain dan 
memberikan petunjuk secara benar. 
Dari kesimpulan di atas, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu :
1) Sel Saraf Otak
Otak menjadi jembatan antara kehidupan bathin 
dan lahiriah manusia.Otak manusia mampu men-
jalankan semua ini karena bersifat kompleks, luwes, 
adaptif dan mampu mengorganisasikan diri. Menurut 
penelitian yang dilakukan pada era 1990-an dengan 
menggunakan MEG (Magneto-Encephalo-Graphy) 
membuktikan bahwa osilasi sel saraf otak pada rent-
ang 40 Hz merupakan basis bagi kecerdasan spiri-
tual. 
2) Titik Tuhan (God spot)
Dalam peneltian Rama Chandra menemukan 
adanya bagian dalam otak yaitu lobus temporal yang 
meningkat ketika pengalaman religious atau spiritual 
berlangsung.Menurut Abdul Majid bahwa sebagai titik 
Tuhan atau God Spot.Titik Tuhan memainkan peran 
biologis yang menentukan dalam pengalaman spiri-
tual.Namun demikian, titik Tuhan bukan merupakan 
syarat mutlak dalam kecerdasan spiritual. Perlu adan-
ya integrasi antara seluruh bagian otak, seluruh aspek 
dari dan seluruh  segi kehidupan. 
b. Cara Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 
Menurut Zohar dan Marshall yang dikutip oleh Ab-
dul Mujib tujuh langkah praktis mendapatkan kecer-
dasan spiritual lebih baik adalah dengan cara:9
1) Menyadari tempat dirinya berdiri sekarang. 
2) Merasakan dengan kuat bahwa dirinya ingin 
berubah.
3) Merenungkan pusat dirinya sendiri dan motivasi 
dirinya yang paling dalam.
4) Menemukan dan mengatasi rintangan.
5) Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah 
maju.
6) Menetapkan hati saya pada sebuah jalan.
7) Tetap menyadari bahwa ada banyak jalan.
Pendapat ini sejalan dengan Prof. Dr. Khalil Kha-
vari dikutip Abdul Mujib adalah sebagai berikut:
a) Mulailah dengan banyak merenungkan secara 
mendalam persoalan-persoalan hidup yang ter-
baik, baik di dalam diri sendiri, termasuk yang ter-
jadi di luar diri sendiri. Perenungan bisa dilakukan 
di tempat-tempat sunyi sehingga lebih memung-
kinkan kepada otak untuk bekerja secara efektif 
dan maksimal.
b) Melihat kenyataan-kenyataan hidup secara utuh 
dan menyeluruh. Adapun yang dialami baik kese-
dihan dan penderitaan haruslah diletakkan dalam 
bingkai yang lebih bermakna. Dengan demikian 
jika datang penderitaan. 
c) Mengenali motif diri, motif atau tujuan yang kuat 
akan memiliki implikasi yang kuat bagi seseorang 
dalam mengarungi kehidupan, sebab motif meru-
pakan energi yang sangat luar biasa yang meng-
gerakkan potensi diri.10
Empat langkah mengasah kecerdasan spiritual 
adalah:
1) Kenalilah Diri Anda
Orang yang sudah tidak bisa mengenal dirinya 
sendiri akan mengalami krisis makna hidup maupun 
krisis spiritual. Karenanya, mengenali diri sendiri ada-
lah syarat pertama untuk meningkatkan spiritual quo-
tient. (SQ).
9Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, (Ja-
karta, Rajawali Press, 2001), h 329
10Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam…
…………h 340
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2) Lakukan Intropeksi Diri
Dalam istilah kagamaan dikenal sebagai upaya 
pertobatan, ajukan pertanyaan pada diri sendiri, su-
dahkah perjalanan hidup dan karirnya saya berjalan 
atau berada di rel yang benar. Barangkali saat manu-
sia melakukan intropeksi, manusia menemukan bah-
wa selama ini telah melakukan kesalahan, kecuranga-
natau kemunafikan terhadap orang lain.11
3) Aktifkan Hati Secara Rutin
Dalam konteks beragama adalah mengingat Tu-
han.Karena, Tuhan adalah sumber kebenaran terting-
gi dan kepada Tuhan tempat kembali.Dengan meng-
ingat Tuhan, maka manusia menjadi damai. Hal ini 
membuktikan kenapa banyak orang yang mencoba 
mengingat Tuhan melalui cara berzikir, tafakur, sholat 
tahajud, kontemplasi di tempat sunyi, bermeditasidan 
lain sebagainya.
4) Menemukan Keharmonisan dan Ketenangan 
Hidup
Manusia tidak menjadi manusia yang rakus akan 
materi, tapi dapat merasakan kepuasan tertinggi beru-
pa kedamaian dalam hati dan jiwa, hingga manusia 
mencapai keseimbangan dalam hidup dan merasa-
kan kebahagian spiritual.12
Berbagai cara mengembangkan kecerdasan spiri-
tual yaitu seseorang harus memahami dirinya sendiri, 
mengenai bakat, potensi, kemampuan istimewa yang 
dimilikinya, sehingga akan memiliki semangat serta 
motivasi yang tinggi. Setelah memahami dirinya, 
kemudian manusia harus mengembangkan pemaha-
mannya terhadap orang lain. Mengembangkan kesa-
daran keterhubungan terhadap keluarga, masyarakat 
dan kehidupan organisasi. Beberapa langkah menin-
gkatkan kecerdasan spiritual sebagai berikut:
a)  Mulai dengan merenungkan secara mendalam 
persoalan-persoalan hidup yang terjadi, baik di 
dalam diri sendiri, termasuk di luar diri sendiri.
b) Melihat kenyataan-kenyataan hidup secara utuh 
dan menyeluruh, tidak terpisah.
c)  Mengenali motif diri. 
 Motif atau tujuan (niat) yang kuat akan memiliki 
implikasi yang kuat pula bagi seseorang dalam 
mengarungi kehidupan.
d) Merefleksikan dan mengaktualisasikan spirituali-
tas dalam penghayatan hidup yang konkrit dan 
nyata.
e)  Merasakan kehadiran yang begiru dekat, saat ber-
zikir, berdoa dan dalam aktivitas yang lain.13
11Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam…
…………h 341
12Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam…
…………h 346-347
13Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Is-
lam…h 350
Untuk mempertajam kecerdasan spiritual yang da-
lam enam kategori dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Kategori Agamawan 
Jika manusia agamawan, apa saja agamanya ma-
nusia, dan apa saja jabatan manusia dalam lembaga 
keagamaan, kecerdasan spiritual dapat ditajamkan 
melalui penghayatan segi-segi spiritualitas dalam 
agama.
2) Kategori Aktivis
Jika seorang aktivis, baik aktivis sosial, LSM, ak-
tivis keagamaan, aktivis politik, aktivis mahasiswa 
sampai aktivis demonstran, kecerdaan spiritual dapat 
ditumbuhkan dan sekaligus ditajamkan dengan perta-
ma-tama berangkat dari ketulusan niat suci dan hati 
yang tulus untuk melakukan kritik sosial, keagamaan 
dan politik.
3) Kategori Pengusaha
Seorang pengusaha dapat meningkatkan kecerde-
sasan spiritual dengan selalu bersikap jujur, keterbu-
kaan, pengatahuan diri serta fokus pada kontribusi.
4) Kategori Pendidik
Pendidikan spiritualitas yang dapat menajam-
kan kualitas kecerdasan spiritual, baik terhadap diri 
kita sebagai pendidik maupun peserta didik adalah 
nilai-nilai spiritualitas itu sendiri yang diobjektivikasi 
ke dalam pendidikan manusia.Nilai-nilai dimaksud 
adalah kujujuran, keadilan, kebajikan, kebersamaan, 
kesetiakawanan sosial dan seterusnya. Nilai-nilai itu 
harus diinternalisasikan dalam diri peserta didik sejak 
usia dini. Sebagai pendidik yang juga ingin meraih 
kualitas kecerdasan spiritual yang lebih tinggi, manu-
sia bisa memperoleh kecerdasan spiritual itu melalui 
sikap keteladanan dalam megajarkan pendidikan 
spiritualitas.14
5) Kategori Politik
Jika dari jajaran pengamat, pakar, wakil rakyat, pe-
megang pemerintahan, sampai level lurah dan ketua 
RT, kecerdasan spiritual dapat ditajamkan dengan 
menjadikan jabatan politik sebagai amanat suci Tu-
han dan amanat rakyat sehingga dapat melaksanakan 
segala sesuatu penuh dengan kejujuran dan motivasi 
yang tinggi.
6) Kategori Lain
Jika di antara manusia berada di luar kategori-
kategori di atas, kecerdasan spiritual dapat di tajam-
kan dan diefektifkan dengan senantiasa berpijak pada 
nilai-nilai kemanusiaan, seperti kejujuran, rendah hati, 
bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, memiliki 
motivasi yang tinggi dan lain-lain.
Cara mengasah kecerdasan spiritual (SQ) dapat di-
lakukan dengan berbagai macam cara tergantung di-
14Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Is-
lam…h 352
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rinya. Tapi, satu yang pasti kecerdasan spiritual (SQ) 
harus dilatih / diasah supaya otak manusia tetap bisa 
digunakan. Jika diibaratkan barang Otak manusia itu 
harus seperti pisau makin diasah maka akan semakin 
tajam.
Dalam Islam, kecerdasan spiritual termasuk dalam 
kecerdasan qalbu, seperti yang dikatakan Abdul Mu-
jib dan Jusuf Mudzakir bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan qalbu yang berhubungan dengan 
kualitas bathin seseorang. Kecerdasan ini mengarah-
kan seseorang untuk berbuat lebih manusiawi sehing-
ga dapat menjangkau nilai-nilai luhur yang mungkin 
belum tersentuh oleh pikiran manusia.15  Qalbu adalah 
hati nurani yang menerima limpahan cahaya kebe-
naran ilahiah yaitu ruh.Di dalam qalbu, terhimpun 
perasaan moral, mengalami dan menghayati tentang 
benar salah, baik buruk, dan lain-lain.Qalbumerupa-
kan awal dari sikap sejati manusia yang paling murni, 
yaitu kejujuran, keyakinandan prinsip-prinsip kebe-
naran.16  Menurut Ary Ginanjar Agustian kecerdasan 
spirtiual adalah kemampuan untuk memberi makna 
spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan-
serta mampu menyinergikan IQ, EQ dan SQ secara 
komprehensif.17
c. Sifat seseorang yang memiliki kercerdasan 
Spiritual 
Ada empat kategori akhlak mulia kecerdasan spiri-
tual yakni:18
1) Shiddiq 
Shiddiq adalah orang benar dalam semua kata, 
perbuatan dan keadaan batinnya. Hati nuraninya 
menjadi bagian dari kekuatan dirinya karena sadar 
bahwa segala hal yang akan menganggu ketentraman 
jiwanya merupakan dosa. 
2) Fathanah 
Fathanah diartikan sebagai kecerdasan, kemahi-
ran, atau penguasaan tertadap bidang tertentu pada 
hal makna fathanah merujuk pada dimensi mental 
yang sangat mendasar dan menyeluruh.Seorang yang 
memiliki sikap fathanah, tidak saja menguasai bidan-
gnya, tetapi juga memiliki dimensi ruhani yang kuat.
Keputusan-keputusan menunjukkan kemahiran se-
orang profesional yang didasarkan pada sikap moral 
atau akhlak yang luhur, memiliki kebijaksanaan, atau 
kearifan dalam berpikir dan bertindak.19
15Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam…330
16Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Membentuk Kepribadian yang 
Bertanggung Jawab Profesional dan Berakhlak),(Jakarta, Gema Insani 
Press, 2001), h. 45-47 
17Ary Gpengertiinanjar Agustian,  ESQ Rahasia Sukses Membangun Ke-
cerdasan Emosi dan Spiritual…h. 47 
18Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah Transcendental Intelligence 
Membentuk Kepribadian Yang Bertanggungjawab Profesional, dan Bera-
khlak, (Jakarta, Gema Insani, 2011), h 189-222 
19Ary Ginanjar Agustian, ESQ Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan 
Emosi dan Spiritual (Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam)..., h. 60
20Khoiron, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 
145
21Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya……..,h. 574
22Salman bin Umar as-Sunaidi, Mudahnya Memahami Al-Qur’an, (Ja-
karta: Darul Haq, 2008), h. 37
3) Amanah 
Amanah menjadi salah satu dari aspek ruhaniah 
bagi kehidupan manusia seperti halnya agama dan 
amanah yang dimanatkan Allah SWT menjadi titik 
awal dalam perjalanan manusia menuju sebuah janji.
4) Tabligh 
Seseorang yang memiliki sifat tabligh mampu 
membaca suasana hati orang lain dan berbicara den-
gan kerangka pengalaman secara lebih banyak bela-
jar dari pengalaman menghadapi persoalan-persoalan 
hidup. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
spiritual dalam pandangan Islam adalah kemampuan 
seseorang untuk yakin dan berpegang teguh terhadap 
nilai spiritual Islam, selalu berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai Islam dalam hidup dan mampu untuk men-
empatkan diri dalam kebermaknaan diri yaitu ibadah 
dengan merasakan bahwa Tuhan selalu melihat setiap 
perbuatan yang dilakukan, sehingga dapat hidup den-
gan mempunyai jalan dan kebermaknaan yang akan 
membawa kepada kebahagiaan dan keharmonisan.
2. Program Tahsin Al-Qur’an
a. Pengertian Tahsin Al-Qur’an
Kata tahsin ( ϦδΤΗ ) berasal dari kata hasana, yah-
sunu, husnan ( ϦδΣ–  –  ΎϨδΣ-  ϦδΤϳ ) yang berarti baik 
dan bagus. Kemudian jika dilihat dari pengertian kata 
tahsin (ϦδΤΗ ) itu berarti menjadi baik.20
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahsin ialah men-
jadikan bacaan Al-Qur’an menjadi lebih baik yang 
sesuai dengan kaidah-kaidah hukum ilmu tajwid dan 
juga memperindah di dalam pelantunan bacaanya. 
Ini sesuai dengan apa yang difirmankan oleh Allah 
SWT, yaitu anjuran memperindah bacaan Al-Qur’an 
yang terdapat dalam firman-Nya Q.S. al-Muzammil 
(73) ayat : 4
 ˱ϼϴ˶˸Ηή˴˸Η ϥ˴΁ή˵˸Ϙϟ˸΍ Ϟ͋˶Ηέ˴ϭ˴
 β˴ϴ˴˸ϟϦ͉ϐ˴˴Θ˴ϳ Ϣ˴˸ϟ Ϧ˸ϣ˴ Ύ͉Ϩϣ˶
Artinya: “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil 
(perlahan-lahan).” Dan berdasarkan sabda Rasul 
SAW, yang berbunyi:21
Artinya: “Bukan dari golongan kami orang yang 
tidak melagukan Al-Qur’an”22
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Selanjutnya, Ibnu Katsir juga berkata, sesungguh-
nyayang dituntut secara syar’i adalah memperindah 
suara, yang merupakan pendorong untuk mentad-
aburi Al-Qur’an serta memahaminya dan khusuk, 
tunduk, patuh, serta taat.23
Tahsin semakna dengan tajwid oleh karena itu, 
pendefinisian tahsinmenurut istilah disamakan den-
gan pendefinisian tajwid.Menurut para ulamayang 
dimaksud dengan ilmu tajwid adalah pengetahuan 
mengenai kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Sedangkan yangdimaksud dengan 
baik dan benar adalah ketepatan melafalkan huruf-
huruf  yang dirangkaikan dengan huruf lainseperti 
dapat melafalkan dengan tepathuruf yang harus di-
panjangkan atau tidak, dinasalkan atau tidakdandid-
esiskan atau tidak serta mengetahui tempat-tempat 
perhentian atau tempat-tempat memulai bacaan dan 
sebagainya. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 
ilmu tajwid adalah memperbaiki cara membaca Al-
Qur’an, sehingga ilmu tajwid ini baru dapat diberikan 
setelah seseorang telah dapat membaca huruf Arab 
dan telah dapat membaca Al-Qur’an sekadarnya.
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwasannya pengertian dari kegiatan 
tahsin Al-Qur’an ialah sebuah kegiatan yang ini lebih 
menekankan kepada pembagusan atau perbaikan 
dari bacaan Al-Qur’an mahasiswa, pembagusan atau 
perbaikan bacan ini meliputi ilmu tajwid, makhorijul 
huruf, sifatul huruf dan lagu atau nada di dalam mem-
baca Al-Qur’an.
Metode adalah cara yang telah diatur, berpikir 
baik-baik untuk mencapai suatu maksud dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya cara belajar dan seba-
gainya.24  Metode Tahsin adalah salah satu cara un-
tuk tilawah Al-Qur`an yang menitikberatkan pada 
makhroj (tempat keluarnya huruf) dan ilmu tajwid. 
Metode ini dalam mempelajari Al-Qur`an melalui 
seorang guru secara langsung atau berhadapan.25 
Metode ini hampir sama dengan metode Iqro` atau 
Qiro`ati yaitu pada tata cara pelaksanaan dalam 
sistem mengajarnya adalah dimulai dari tingkatan 
yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada ting-
kat sempurna. Meskipun semua metode ada kelebi-
han dan kekurangan masing-masing.
Metode tahsin ini juga menekankan pada sifat hu-
ruf yang sudah tepatmakhrojnya dan tajwidnya sesuai 
pula dengan sifatnya, hal ini agar huruf yang keluar 
semakin sesuai dengan keaslian huruf Al-Qur`an, se-
hingga tilawah Al-Qur`an bisa terjaga kebenarannya. 
23Salman bin Umar as-Sunaidi, Mudahnya Memahami Al-Qur’an… h. 40
24Dessy Anwar,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Surabaya:Karya 
Abditama, 2001), h. 281
25Abdul Azis Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur’an, (Jakarta, Markaz 
Al-Qur’an, 2009), h. 8
Tujuan mempelajari ilmu tajwid/tahsin adalah un-
tuk menjaga lidah agar terhindar dari kesalahan da-
lam membaca Al-Qur’an. Kesalahan dalam membaca 
Al-Qur’an disebut dengan istilah  ˵ϦΤ͉˸Ϡϟ΍  dibagi menjadi 
dua yaitu    ͊ϲ˶ϠΠ˴ϟ΍ Ϧ˵Τ͉˸Ϡϟ΍  dan  ͊ϲ˶ϔΨ˴ϟ΍ Ϧ˵Τ͉˸Ϡϟ΍ 
1) adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca 
lafazh-lafazh dalam Al-Qur’an, baik yang dapat 
merubah arti ataupun tidak, sehingga menyalahi 
‘urf qurro (seperti ‘Ain dibaca hamzah, atau mer-
ubah harakat). Contoh:
Melakukan kesalahan ini dengan sengaja hukum-
nya haram.
2)    ͊ϲ˶ϔΨ˴ϟ΍ Ϧ˵Τ͉˸Ϡϟ΍ a adalah kesalahan yang terjadi ketika 
membaca lafazh-lafazh dalam Al-Qur’an yang me-
nyalahi ‘urf qurro, namun tidak sampai merubah 
arti. Seperti tidak membaca ghunnah, kurang 
panjang dalam membaca mad wajib muttashiil 
dan lain-lain. Melakukan kesalahan ini dengan 
sengaja hukumnya makruh. 
PEMBAHASAN 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan memecahkan persoalan  makna dan 
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan 
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 
dengan yang lain. 
Membaca al-Quran dengan baik dan benar ada-
lah kewajiban setiap muslim dan muslimah namun 
kemampuan tilawah mayoritas umat Islam masih 
memprihatinkan, hal ini masih terlihat dari rendah-
nya tingkat interaksi masyarakat terhadap al-Qur an, 
banyak faktor penyebab keadaan ini, diantaranya 
metode pengajaran yang kurang praktis, guru yang 
kurang memadai atau pribadi yang kurang menyadari 
kelemahannya dalam tajwidul Quran sehinga tidak 
tertarik untuk belajar membacanya Seiring dengan 
perkembangan zaman serta kemajuan ilmu pengeta-
huan dan teknologi.
Dari hasil penelitian di lapangan di ketahui bah-
wasanya  pemahaman guru terhadap program tahsin 
al-Qur’an dalam untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual bagi guru-guru di SMP IT Darul Fikri Kabu-
paten Bengkulu Utara  Provinsi Bengkulu sudah bisa 
dikatakan optimal ataupun baik, karena guru sudah 
mengikuti dengan baik dan mengetahui tujuan diada-
kannya program tahsin tersebut.
Melalui  observasi (pengamatan) yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa pembelajaran program tahsin al-
 Ϧ˵ϴ˸Ϥ˴˶ϟΎό˴ϟ˸΍ Ώ͋έ˴ = ˵ϦϤ˴˶ϟϻ΍ Ώ͋έ˴
 Ζ˴Ϥ˸ό˴ϧ˴˸΍ = Ζ˵Ϥ˸ό˴ϧ˴˸΍  
An-Nizom | Vol. 3, No. 2, Agustus 2018
232
Quran yaitu suatu proses yang bertujuan untuk mem-
perdalam teori yang berhubungan dengan tajwid, si-
fatul huruf, makhrojil huruf, ilmu tentang hal-hal yang 
langkah pada al-Quran (ilmu gharib al-Quran), dan 
juga pembelajaran lagu untuk melantunkan bacaan 
al-Quran. 
Hal tersebut sesuai dengan makna yang tercantum 
di dalam  kamus bahasa Arab Annur kata tahsin itu 
sendiri berasal dari kata hasana, yahsanu, husnan, 
yang berarti baik dan bagus. 
Program tahsin Al-Quran yang ada di SMP IT Darul 
Fikri dilaksanakan dalam satu minggu sekali bergiliran 
setiap pengajar.Waktu pelaksanannya yaitu pada hari 
Sabtu untuk para guru.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan murobbi 
dan murobbiyah definisi al-Quran dapat disimpulkan 
bahwasanya salah satu tujuan diadakannya program 
kegiatan tahsin al-Quran ini ialah untuk menambah 
kecintaan para guru terhadap kalam ilahi yaitu al-
Quran, dengan bertambah cintanya kepada al-Quran 
maka para guru di SMP IT Darul Fikri akan semakin 
sering dan rajin untuk melantukan ayat-ayat suci al-
Quran itu dengan baik dan benar dan dapat merubah 
akhlak menjadi lebih santun agar tujuan seorang pen-
didik yang harus diguguh dan ditiru dapat tercapai.
Metode tahsin dapat meningkatkan tilawah al-
Quran guru sesuai makhroj, sifat huruf dan tajwid.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan dalam 
kemampuan tilawah al-Quran.Pembelajaran tilawah 
al-Quran dengan menggunakan metode tahsin dapat 
meningkatkan prestasi tilawah al-Quran guru, hal ini 
ditunjukkan pada peningkatan prestasi guru sehingga 
dapat mengamalkan ilmu tahsin kepada peserta didik 
mereka.
Ahmad An-Nur dalam bukunya panduan tahsin 
tilawah al-Quran dan Ilmu Tajwid mengatakan salah 
satu bentuk cara membaca al-Quran yang dilarang 
yaitu at-tarqish dengan Qori sengaja berhenti pada 
huruf mati namun kemudian dihentakannya secara 
tiba-tiba, seakan-akan  sedang melompat atau ber-
jalan cepat (menari), at-tar’id yaitu Qori menggela-
tarkan suaranya, laksana suara yang menggeletar 
karena kedinginan atau kesakitan, at-tathrib yaitu 
qori’mendendengkan dan melagukan al-Quran  se-
hingga membaca panjang  (mad) bukan pada tem-
patnya atau menambahnya jika kebetulan pada tem-
patnya (menyanyi), at-tahzin seolah-olah orang yang 
membaca al-Quran hendak menangis, keluar dari 
keasliannya. Dilakukannya demikian itu di hadapan 
orang tetapi jikalau membaca sendiri tidak begitu.
Maka itu riya’, at-tahrif yaitu dua orang qori’ atau 
lebih membaca ayat yang panjang secara bersama-
sama dengan bergantian berhenti bernafas, sehingga 
jadilah ayat yang panjang itu bacaan yang tak terpu-
tus, at-tarji yaitu qori’ membaca dengan nada rendah 
kemudian tinggi, dengan nada rendah lagi dan tinggi 
lagi dalam satu mad.26
Jadi dengan adanya program tahsin al-Quran 
atau dengan memperbaiki bacaan al-Quran adalah 
merupakan indikasi dari keimanan seorang muslim. 
Seorang muslim yang tidak berusaha memperbaiki 
bacaan al-Qurannya membaca seadanya saja maka 
keimanannya terhadap al-Quran sebagai kitabullah 
yang patut dipelihara. Karena bacaan yang bagus 
adalah cerminan rasa keyakinannya kepada wahyu 
Allah yang agung ini.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan men-
genai program tahsin al-Quran dalam meningkatkan 
kecerdasan guru di SMP IT Darul Fikri, dapat diambil 
kesimpulan :
1. Setelah adanya program tahsin al-Quran di SMP 
IT Darul Fikri yang direncanakan  secara struktur 
sehingga terlaksana dengan baik, selain itu sarana 
dan prasarana yang memadai juga tidak menjadi 
penghalang dalam mengikuti program tahsin dap-
at terlaksana dalam seminggu satu kali dan proses 
pelaksanaannya berjalan dengan baik dan lancar 
diikuti oleh guru-guru.  
2. Dalam pelaksanaannya program tahsin al-Qur’an 
diikuti oleh semua para guru di SMP IT Darul 
Fikri dan terlaksana dengan baik, diharapkan da-
pat meningkatkan kecerdasan spiritual guru sep-
erti memahami tentang al-Quran baik itu tajwid, 
makhroj, dan kandungan ayat yang dibacanya, 
sehingga dapat mempraktekkan kedalam perilaku 
sehari-hari, seperti perubahan akhlak yang dapat 
dicontohkan kepada siswa di SMP IT Darul Fikri.
3. Setelah mengikuti program tahsin al-Quran para 
guru di SMP IT Darul Fikri diharapkan sudah bisa 
mengamalkan ilmu tahsin untuk dirinya sendiri 
dan kepada peserta didiknya tentang pentingnya 
membaca, mendalami, dan memahami al-Quran 
dengan baik sehingga dapat dimanfaatkan di ke-
mudian hari. 
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